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ABSTRAK 

Fikron Lutfi Arif 

NIM. 1708303027 

 

NILAI-NILAI TEOLOGIS DALAM TRADISI 

BABARIT DI DESA SAGARAHIANG KECAMATAN DARMA 

KABUPATEN KUNINGAN 

 

Penelitian ini bermaksud untuk menjawab pertanyaan yang mendasar 

perihal tradisi babarit, serta nilai-nilai teologis yang terkandung dalam 

tardisi babarit tersebut. Dengan latar belakang kebudayaan yang diwarisi 

oleh nenek moyang pada zaman dahulu yang sudah menjadi kebudayaan 

lokal Desa Sagarahiang Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu terjun langsung 

kelapangan dan memperoleh informasi, peneliti memanfaatkan informan dan 

juga bukti asbsrtak peninggalan nenek moyang zaman dahulu. Untuk 

pengumpupulan data – data terkait tradisi babarit tersebut, peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan juga dokumentasi. Dan 

dalam menganalisis data tersebut maka peneliti menggunakan unsur metode 

intrepretasi, heuristik serta kesinambungan historis di tempat penelitian.  

Dari hasil penelitian yang dapat ditemukan bahwa yang dimaksud 

dengan tradisi babarit itu suatu tradisi yang turun temurun dari nenek 

moyang zaman dahulu pada saat masih kepercayaan animisme, karena pada 

waktu itu masih penganut Agama Hindu Buddha. Tradisi babarit sebagai 

bentuk penghormatan kepada para leluhur agar senantiasa diberikan 

perlindungan dan keberkahan dalam hidup. 

Setelah datangnya ajaran Islam yang dibawa oleh Eyang Syekh 

Maulana Akbar utusan Kanjeng Sunan Gunung Djati untuk menyebarkan 

ajaran Islam. Prosesi ritual upacara babarit di desa Sagarahiang dilaksanakan 

pada Bulan Syura tanggal 1-10/ senin/malam kamis. Dalam babarit masih 

ada pengorbanan hewan/ penyembelihan kambing kendit dan pada bagian 

kepala serta keempat kakinya dikuburkan di tengah alun-alun balai desa 

Sagarahiang serta di perbatasan desa. Karena pada dasarnya tidak hanya 

menguburkan begitu saja, tentu ada nilai teologis serta nilai filosofis yang 

terkandung dalam prosesi tersebut. Mulai dari kepercayaan kepada Sang 

Pencipta serta menjaga kerukunan antara masyarakat. 

Kata Kunci : Sejarah, Babarit, Nilai 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba كَتبَََ -

 fa`ala فعََلََ -

 suila سُئلََِ -

 kaifa كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِْلََ -

 yaqūlu يقَوُْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

الَِرَؤْضَةَُالأطَْفََ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul الْمَدِيْنةََُالْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah  طَلْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

 al-birr البرَِ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
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Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمََُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الْجَلالََُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَُ -

 inna إنََِّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ - َاللهََفهَوََُخَيْرَُالرَّ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإنَِّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمَِاللهَِمَجْرَاھاََوََمُرْسَاھاَ -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالمَِيْنََ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدَُللهَِرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفوُْر 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهه

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Segala puji bagi Allah Subhanahu wata’ala yang telah memberikan 

nikmat-Nya kepada peneliti sehingga peneliti mampu menyelesaikan 

pembuatan skripsi ini. Dalam pembuatan skripsi ini tentunya banyak sekali 

pihak yang telah membantu dalam penyelesaian tugas akhir ini, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Bantuan dari keluarga, teman-teman, serta 

Bapak/ Ibu Dosen yang sangat membantu dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. Untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih dan peneliti 

persembahkan untuk: 

1. Saya ucapkan terima kasih dengan sebanyak-banyaknya kepada 

keluarga saya terutama kepada kedua orang tua saya Ibu Nunung dan 

Bapa Uri Samsuri , atas do’a serta dorongan motivasi yang terus 

menerus mengalir selama proses dalam menempuh pendidikan untuk 

meraih gelar Sarjana ini. Karena atas keridhoan dari beliau maka 

tidak ada yang mustahil bagi-NYa  sehingga saya bisa sampai sejauh 

ini dalam menempuh pendidikan. 

2. Adik kandung saya satu-satunya, Neng Hanin yang pendiam seribu 

bahasa namun kepedulian kepada kakaknya yang cuma satu-satunya 

sangatlah peduli. 

3. Segenap family yang senantisa mensuport saya pada saat menempuh 

pendidikan dari awal hingga akhir.  

4. Saya ucapkan terima kasih kepada Bapak Ukad dan Bapak Sukana 

selaku Tokoh Adat Desa Sagarahiang yang telah memberikan 

pengetahuan yang tersirat dalam kehidupan, dan juga bimbingan 

beliau dalam menyelesaikan tugas akhir saya dalam penelitian di 

Sagarahiang. 

5. Saya ucapkan terimakasih kepada Bapak Sandi dan Ibu Sutini yang 

telah membantu saya  memberikan fasilitas dalam meyelesaikan 

penelitian di Sagarahiang. Selain itu juga beliau bagi saya sudah 

seperti orang tua sendiri dan beliau pun tidak canggung menganggap 

saya seperti anaknya sendiri.  

6. Kepada teman-teman Organisasi Kepemudaan Karangtaruna Desa, 

Karangtaruna Kecamatan yang sudah menjadi seperti keluarga 

sendiri.  

7. Tak lupa kepada Bapak Muhmuh Muhyiddin S.H yang sudah saya 

anggap seperti kaka sendiri, karena saya tidak mempunyai kaka 

kandung jadi beliau saya anggap sebagai kaka sendiri yang selalu 

memberikan motivasi, dan membuka wawasan dalam dunia 

perpolitikan. 

8. Trio Ole (Ilan, Yoga, Fikron), saya ucapkan terimakasih kepada 

kalian yang telah membersamai baik suka maupun duka, berbagi 
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cerita dan saling mengingatkan satu sama lain. Dan juga kepada 

keluarga yang dirindukan, yang selalu memberikan coretan bermakna 

dalam setiap geraknya.  

9. Dan untuk pamungkas persembahan ini saya ucapkan kepada kekasih 

saya Luthfiah Nurdesviani, S.Pd. yang sudah bersedia berjuang 

bersama untuk mencapai satu tujuan bersama. Terimakasih atas 
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Namun pada intinya saya do’akan kembali agar sehat selalu, 

diberkahkan rezekinya serta dimudahkan segala urusannya atas apa 

yang sudah dia persembahkan kepada saya. 
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MOTTO HIDUP 

 

ــاَانََۡيَّقوُۡلََلهََٗكُنَۡفيَكَُوۡنَُ َاذَِاَۤارََادََشَيْـٴـًً۬
 انَِّمَاَۤامَۡرُهٗۤ
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